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Abstrak. Ojek daring merupakan sebuah sarana yang tercipta dengan adanya 
Sharing Economy. Berdasarkan penelitian yang dilaporkan bahwa ojek daring 
sangat membantu dan mempermudah aktifitas masyarakat. Sehingga ojek daring 
berkembang cukup pesat hingga saat ini. Dampak yang dihasilkan dari ojek daring 
ternyata membawa dampak lainnya seperti kejahatan yang dialamai oleh 
penumpang wanita dan hal ini ternyata juga tejadi dibeberapa negara. Oleh karena 
hal tersebut penelitian ini mencoba melihat pengaruh dari faktor risiko terhadap 
faktor minat untuk menggunakan ojek daring khususnya untuk penumpang wanita. 
Penelitian kuantitatif ini dibantu dengan aplikasi SPSS untuk memproses data dan 
menggunakan teknik regresi linier untuk melihat seberapa besar pengaruh faktor 
risiko terhadap minat untuk menggunakan ojek daring.  Responden pada penelitian 
ini sebanyak 408 penumpang wanita pengguna ojek daring, dan dari hasil penelitian 
ini ditemuakan bahwa faktor risiko mempunyai pengaruh secara signfikan terhadap 
minat untuk menggunakan ojek daring. 
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1. Pendahuluan  
Ojek daring yang lahir dari perkembangan sharing economi merupakan inovasi dalam 
transportasi yang terjadi dengan memanfaatkan fitur gadget yang sangat membantu mobilitas 
masyarakat [1]. Perkembangan ojek daring tidak serta merta membawa dampak yang baik 
namun juga ditemukan adanya dampak yang kurang baik secara khusus untuk para penumpang 
wanita yang menggunakan ojek daring.Beberapa kasus yang terjadi terhadap penumpang ojek 
dari seperti yang dilaporkan yaitu terjadi perampokan seorang karyawati sebuah bank 
pengguna[2], terjadi pelecehan seksual [3] dan hal yang sama juga terjadi dibeberapa 
negara[4][5]. Pihak penyedia layanan daring juga terus meningkatkan layanan agar seluruh 
penumpang dapat merasa nyaman dalam menggunakan layanan ojek daring[6]. Melanjutkan 
penelitian sebelumnya yang menyimpulkan bahwa latar belakang penumpang wanita 
mempunyai penaruh terhadap faktor risiko dalam penggunaan ojek daring [7] Hal ini yang 
mendorong untuk dilakukan penelitian terhadap penumpang wanita pengguna ojek daring 
untuk melihat pengaruh faktor risiko terhadap minat untuk menggunakan ojek daring. 
Penelitian kuantitatif ini menggunakan teknik regresi linier yang menggunakan 408 responden 
penumpang wanita ojek daring. Pengambilan sample dilakukan dengan teknik Snowball 
Sampling yang dibantu dengan aplikasi Google Form. Dari hasil pengolahan data didapatkan 
bahwa faktor risiko memiliki pengaruh terhadap minat untuk menggunakan ojek daring, dan 



didapatkan juga bahwa model yang digunakan pada penelitian ini mempunya pengaruh sebesar 
37.4% dan 62.6% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang dapat digunakan untuk penelitian 
selanjutnya. Namun hasil dari penelitian ini sangat bermanfaat untuk industri atau pelaku usaha 
ojek daring dalam meningkatkan keamanan penumpang khususnya untuk penumpang wanita. 
 
2. Literatur 
Pada bagian ini akan menjelaskan tentang faktor faktor yang digunakan serta hubungannya. 
Faktor risiko seperti yang disebutkan oleh Krisnu Putra Yutandi [9] mempunyai 4 persepti 
dimensi risiko, yaitu resiko keuangan yang terkait kekhawatiran dalam hal keuangan, resiko 
fungsional yang berhubungan dengan fungsi yang memiliki dampak negatif, risiko fisik 
kekhawatiran pelangan atas jasa atau produk yang dapat membahayakan secara fisik dan 
terakhir adalah risiko psikologis yaitu terkait dampak secara psikologi karena menggunakan 
produk atau jasa. 
Faktor minat untuk menggunakan suatu produk atau jasa menurut Kotler [8] adalah sesuatu 
keingian yang muncul karena menerima rangsangan dari produk atau jasa yang dilihatnya atau 
dirasakan. Minat untuk membeli atau menggunakan merupakan sebuah bagian dari proses 
keputusan untuk menggunakan sebuah produk atau jasa [10]. 
 
 
3. Metode, Model Penelitian dan Hipotesis  
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah model kuantiatif yang 
menggunakan statistik dengan teknik regresi linier dengan dibantu oleh aplikasi SPSS. Model 
yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.  
 
 
 
 

 
Gambar 1. Model penelitian 

 
Hipotesis dari penelitian ini adalah adanya hubungan antara faktor risiko dengan faktor minat 
untuk menggunakan ojek daring bagi pelanggan wanita 
 
H0 dimana tidak adanya hubungan antara faktor risiko dengan faktor minat untuk menggunakan 
ojek daring bagi pelanggan wanita 
H1 dimana adanya hubungan antara faktor risiko dengan faktor minat untuk menggunakan ojek 
daring bagi penumpang wanita 
  
 
4. Sumber data, Hasil dan Diskusi  
Sumber data diambil dari responden pengguna ojek daring khususnya penumpang wanita, 
Metode pengambilan data dengan cara snowball sampling dengan menggunakan Google Form 
sebaagai alat bantu untuk mengisi survey. Skala Likert digunakan untuk pembuatan survey 
dimana nilai 1 mewakili pendapat yang sangat tidak setuju, 2 tidak setuju, 3 kurang setuju, 4 
sedikit setuju, 5 setuju dan 6 sangat setuju. Survey berhasil mendapatkan sebanyak 408 
responden pelanggan wanita pengguna ojek daring. 
 

Risiko Minat untuk 
menggunakan 



Setelah data responden terkumpul kemudian data diproses menggunakan aplikasi SPSS untuk 
melakukan uji validitas dan reliabilitas. Hasil reliabilitas data dapat dilihat pada table 1 dimana 
reliabilitas data sebesar 75.2% yang artinya data cukup reliabel untuk digunakan. 
 
 

Tabel 1. Hasil Tes Reliabilitas   
 

Cronbach’s Alpha N 
0.752 2 

 

Sedangkan untuk hasil tes terhadap validitas dapat dilihat pada tabel 2, sebuah faktor dinyatakan 

valid apabila nilai CI-TC lebih besar dari nilai r table. Nilai r table yang didapat adalah 0.0978 

sedangkan kedua faktor tersebut memiliki nilai lebih besar dari 0.0978 sehingga kedua faktor 

tersebut dinyatakan valid.  
 

Tabel 2. Result test 
 

Deskripsi Corrected Item-Total 
Correlation (CI-TC) 

Faktor Risiko 0.611 
Faktor Minat untuk 

menggunakan 
0.611 

 
Hasil perhitungan menggunakan SPSS untuk model penelitian dengan teknik regresi linier 
didapatkan hasil sebagai berikut: 
 
 

 
 

Gambar 2. Hasil Penelitian 
Gambar 2 dapat di artikan bahwa faktor risiko mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat 
untuk menggunakan ojek daring oleh para pelanggan wanita. 
 
Hipotesis dari penelitian ini adalah  
H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya adanya pengaruh faktor risiko terhadap minat untuk 
menggunakan bagi penumpang wanita. 
 
Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa faktor risiko mempunyai pengaruh terhadap minat 
untuk menggunakan sebesar 37.4% sedangakan faktor lainnya yang mempengaruhi minat 
untuk mengunakan sebesar 62.6%  
 
 

Risiko Minat untuk 
menggunakan 

0.517 sig 0.000 

R2 0.374 



 
 
5. Kesimpulan 
Hasil penelitian yang terdiri dari 408 orang responden pengguna ojek daring pelanggan wanita 
dapat disimpulkan bahwa faktor risiko mempunyai pengaruh sebesar 37.4% terhadap minat 
untuk menggunakan ojek daring. Hasil dari penelitian ini menunjukkan kondisi yang terjadi 
saat ini dimana penumpang wanita ojek daring pada dasarnya mengetahui adanya faktor risiko 
(resiko fisik) namun faktor lainnya yang masih perlu di temukan mempunyai pengaruh yang 
lebih besar 62.6% yang dapat di gunakan untuk penelitian selanjutnya. Hasil penelitian ini 
menunjang apa yang telah dilakukan oleh perusahaan ojek daring yang terus meningkatkan 
sistem keamanan seperti penambahna fitur tombol darurat. 
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